BAB IV
PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Tugas Akhir yang dilakukan di Dinas
Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat, dapat disimpulkan bahwa kegiatan Tugas Akhir ini memberikan
pengalaman yang sangat berharga bagi mahasiswa dalam memahami peran penting
instansi pemerintah dalam mendukung pertumbuhan UMKM di daerah. Melalui
keterlibatan langsung dalam berbagai kegiatan seperti pendataan UMKM, penyuluhan
manajemen usaha, pelatihan digitalisasi dan pendampingan legalitas usaha, mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan dan kebutuhan nyata yang dihadapi
oleh para pelaku UMKM.

Secara umum, program-program Diskoperindag Tanjung Jabung Barat telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan UMKM di Kuala
Tungkal. Peningkatan kapasitas pelaku, kemudahan akses pembiayaan, dan perluasan
pasar adalah indikator utama keberhasilan pemberdayaan. Namun, untuk mencapai hasil
yang lebih optimal, diperlukan penguatan koordinasi, pemutakhiran data, dan
keberlanjutan pendampingan.

UMKM terbukti memiliki peranan strategis dalam mendorong perekonomian lokal.
Namun, masih banyak UMKM yang belum memiliki kemampuan manajerial yang
memadai, kurangnya pengetahuan dalam penggunaan teknologi digital, serta belum

mengantongi legalitas usaha yang diperlukan untuk berkembang secara optimal.

4.2. Saran

Diharapkan pemerintah daerah melalui Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan
Perdagangan dapat lebih memperkuat program pemberdayaan dengan memperluas
jangkauan pendampingan, mengadakan pelatihan secara rutin, serta memperkuat akses
pelaku UMKM terhadap sumber daya seperti permodalan, teknologi dan informasi pasar.
Pelaku UMKM sendiri diharapkan lebih proaktif dalam meningkatkan kapasitasnya,
terbuka terhadap perubahan dan memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk

mengembangkan usahanya.

18



